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DETERMINAN KEBERHASILAN TURNAROUND PADA PERUSAHAAN 

YANG MENGALAMI FINANCIAL DISTRESS (STUDI PADA 

PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI INDEX SAHAM SYARIAH 

INDONESIA TAHUN 2014-2017) 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan turnaround pada perusahaan yang mengalami financial distress yang 

terdaftar di Index Saham Syariah Indoensia tahun 2014-2017. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 160 perusahaan yang terdaftar di Index Saham Syariah 

Indonesia tahun 2014-2017. Dengan menggunakan purposive sampling maka 

didapat 18 perusahaan yang akan diteliti. Data diperoleh dari publikasi laporan 

keuangan dari website resmi Indonesia Stock Exchange www.idx.co.id . Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik dengan 

alat uji SPSS 20.0. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan 

maka diperoleh hasil bahwa secara parsial variabel internal yang meliputi tingkat 

ketahanan perusahaan terhadap distress (severity), aset bebas (free assets) dan 

efisiensi aset (assets retrenchment) berpengaruh positif signifikan terhadap 

keberhasilan turnaround pada perusahaan yang mengalami financial distress 

sedangkan dua faktor eksternal yang meliputi pertumbuhan ekonomi dan inflasi 

tidak berpengaruh. Hasil yang diperoleh melalui uji G atau uji simultan secara 

bersama-sama variabel severity, free assets, assets retrenchment pertumbuhan 

ekonomi dan inflasi berpengaruh terhadap keberhasilan turnaround pada 

perusahaan yang mengalami financial distress.  

Kata kunci : Turnaround, Severity, Free Assets, Assets Retrenchment, Financial 

Distress  
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DETERMINAN OF TURNAROUND SUCCESS OF FINANCIAL DISTRESS 

COMPANIES (STUDY ON COMPANIES IN INDONESIAN ISLAMIC 

STOCK INDEX 2014-2017) 

ABSTRACT 

This study aims to determine the factors that influence turnaround success of 

financiaal distress companies in Indonesian Isamic Index 2014-2017. The 

population in this study ware 160 companies isted on the 2014-2017 Indonesian 

Islamic Stock Index. Using purposive sampling, 18 companies wilk be studied. Data 

obtained from the publication of financial statements from the official website of 

the Indonesia Stock Exchange www.idx.co.id . The analytical method used in this 

study is logistic regression analysis with SPSS 20.0 test equipment. Based on the 

results of research and analysis that has been done, it is obtained that partially 

internal variables severity, free assets, and assets retrenchment  significantly 

positive effect on turnaround success in companies experiencing financial distress, 

while two external factors economic growth and inflation have no effect. The results 

obtained through the G test or simultaneous test together severity variables, free 

assets, asset retrenchment economic growth and inflation affect the success of 

turnaround in companies experiencing financial distress. 

Key words: Turnaround, Severity, Free Assets, Assets Retrenchment, Financial 

Distress  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

 Suatu perusahaan dalam mencapai tujuan yang dikehendaki, 

perusahaan harus menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Manajemen 

keuangan memiliki arti penting disemua jenis bisnis. Setiap perusahaan 

didirikan dengan harapan akan menghasilkan keuntungan sesuai dengan 

tujuan perusahaan sehingga mampu bertahan dan berkembang dalam waktu 

yang panjang. Oleh karena itu, dalam perkembangan dunia bisnis yang 

semakin cepat dan kompetitif, para manajer dituntut memiliki kemampuan 

pngelolaan prusahaan yang lebih baik supaya perusahaan bisa terus tumbuh 

berkembang dalam jangka waktu yang panjang (Sarayar, Tommy dan 

Rotinsulu, 2017).  

 Persaingan pasar yang ketat akan mengakibatkan semakin sulit bagi 

suatu perusahaan untuk mempertahankan eksistnsinya. Perusahaan dituntut 

untuk terus mengembangkan inovasi, memperbaiki kinerja, dan melakukan 

perluasan usaha agar terus bertahan dalam persaingan. Tingkat kemampuan 

suatu perusahaan sangat ditentukan dari kinerja keuangan prusahaan itu 

sendiri. Dalam hal ini, perusahaan yang tidak mampu bersaing lambat laun 

akan tergusur dari pasar dan akan mengalami kebangkrutan atau financial 

distress (Lestari dan Triani, 2014).  

 Kebangkrutan suatu perusahaan diawali oleh adanya kondisi 

financial distress warning dimana perusahaan mengalami kesulitan 
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keuangan dalam menghasilkan laba, atau laba yang terus menurun dari 

tahun ke tahun kebangrutan dapat juga diartikan sebagai kegagalan 

perusahaan dalam menjalankan operasi untuk mencapai tujuan. Jika 

perusahaan mulai mengalami kondisi financial distress dari perusahaan itu 

sendiri dapat kembali memprbaiki kinerjanya baik dari internal perusahaan 

maupun ekstrenal perusahaan (Helmalia, 2016).  

Gejolak ekonomi dapat ditandai dengan nilai Index Harga Saham 

Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 menunjukkan 

penurunan drastis yakni sebesar 4.274,18. Kondidi ini semakin 

menunjukkan adanya indikasi penurunan kinerja keuangan atau financial 

distress. Namun, dari tahun 2014-2017 mengalami fluktuatif atau naik turun 

ditahun 2014 nilai IHSG sebesar 5.226,95 ditahun 2015 nilai IHSG turun 

menjadi 4.593,01 ditahun 2016 IHSG naik menjadi 5.296,71 dan ditahun 

2017 nilai IHSG kembali naik menjadi 6.355,65.1 

Hal tersebut menunjukkan kinerja pasar modal yang terus menibfkat 

terutama ditahun 2017 walaupun sempat mengalami penurunan. Selain 

disebabkan oleh intervasi kebijakan moneter, kinerja pasar modal yang 

meningkat disebsbkan oleh kinerja keunagan perusahaan yang membaik. 

Fakta ini membuktikan bahwa beberapa perussahaan telah berhasil keluar 

dari kondisi financial distress dan berhasil melakukan pembalikan arah arah 

sehingga mampu memperbaiki kinerja keuangann perusahaan dan 

mempertahankan kelangsungan hidupnya sampai saat ini. Membaiknya 

                                                           
1 Data Statistik IHSG, www.idx.co.id diakses pada tanggal 25 Agustus 2019 

http://www.idx.co.id/
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kinerja keuangan perusahaan tentunya juga didukung oleh kestabilan 

kondisi keuangan perusahaan (Nurasih, 2017).   

 Kemampuan perusahaan yang telah mengalami financial distress 

tersebut untuk kembali memperbaiki kinerjanya setelah masa penurunan 

yang disebut dengan turnaround. Kondisi ini turnaround terwujud dari 

ativitas kompleks yang terintegrasi baik dari faktor lingkungan perusahaan, 

sumber daya internal dan strategi perusahan. Setiap faktor-faktor yang 

secara terintegrasi inilah kemudian sangat penting untuk diketahui dan dapat 

digunakan perusahaan untuk menghadapi masalah keuangan dan krisis 

ekonomi (Marbun dan Situmeang, 2014).  

 Turnaround adalah suatu kondisi di mana perusahaan yang 

mengalami kesulitan keuangan dapat keluar dan kembali ke perusahaan 

keuangan yang mengalami kondisi normal. Masalah ini cukup penting 

karena kondisi pasar modal tidak akan selalu berada pada level di bawah 

atau tidak selalu dalam keadaan krisis. Akan ada periode ketika kondisi 

pasar modal akan kembali dan dapat berjalan dengan baik setelah periode 

krisis. Ini juga tercermin di pasar modal Indonesia. (Suratno, Fitriawati, dan 

Djadang, 2017). Pada penelitian ini penulis mencoba mengkaji faktor 

internal dan ekstrenal perusahaan yang dinilai dapat berpengaruh terhadap 

keberhasan turnaround yatu, severity, free assets, assets retrenchmnt, 

pertumbuhan ekonomi dan inflasi.  

 Faktor pertama yang kemungkinan berpengaruh terhadap 

keberhsalian turnaround. Severity merupakan situasi yang dapat 



4 

mempengaruhi keberhasilan  turnaround. Severity menunjukkan seberapa 

besar tingkat penurunan kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh rasio 

keuangan. Semakin parah tingkat financial distress yang dialami 

perusahaan maka perusahaan harus melakukan berbagai tindakan efisisensi. 

Sementara jika perusahaan dengan tingkat financial distress yang lebih kecil 

dapat melakukan lebih tindakan seperti melakukan promosi untuk 

meningkatkan kinerja prusahaan.  

 Faktor keberhasilan  turnaround selanjutnya adalah free assets. Free 

assets adalah sumber daya likuid perusahaan yang tidak dijaminkan. 

Perusahaan yang mengalami financial distress dengan free assets yang 

cukup akan memudahkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana 

yang diperlukan untuk tercapainya keberhasilan turnaround dan 

menyediakan dukungan yang menjamin pemberi pinjaman bahwa terdapat 

aset yang cukup untuk mmbayar kembali pinjaman jika diperukan (Nurasih, 

2017).  

Faktor lain yang yang mempengaruhi keberhasilan turnaround 

adalah assets retrenchmeent. Assets retrenchment adalah strategi efisiensi 

perusahaan yang dilakukan perusahaan melalui pengurangan beban 

oprasioanl dan meningkatkan aset produktif. Perusahaan yang mengalami 

financial distress dapat mengurangi aset yang tidak produktif dan 

meningkatkan aset yang produktif sehingga prusahaan mampu 

memperbaiki kondisi keuangannya.  
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 Faktor eksternal yang kemungkinan berpengaruh terhadap 

keberhasilan turnaround adalah pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi sebagai sebuah proses peningkatan output dari waktu ke waktu 

menjadi indikator penting untuk mengukur kebrehasilan. Indonesia 

merupakan negara yang memiliki potensi ekonomi yaang tinggi, potensi 

yang mulai diperhatikan dunia internasional. Indonsia termasuk dalam 

ekonomi terbesar di Asia Tenggara memiliki sejumlah karakteristik yang 

menempatkan negara ini dalam posisi yang bagus untuk mengalami 

perkembangan ekonomi yang pesat. Selain itu, dalam beberapa tahun 

terakhir ada dukungan kuat dari pmerintah pusat untuk mengekang 

ketergantungan Indonesia pada ekspor barang komoditas, sekaligus 

meningkatkan peran industri dalam perekonomian. 2 

 Di Indonesia sendiri pertumbuhan ekonomi tahun 2017 tumbuh 

5,07%, tertinggi sejak tahun 2004. Ekonomi Indonesia pada tahun 2014 

sebesar 5,01%, tahun 2015 sebesar 4,88% dan tahun 2016 sebesar 5,03%. 

Sumber pertumbuhan 3 tahun terakhir dari industri pengolahan yang akan 

meningkatkan pertumbuhan di industri dan dampaknya bisa besar karena 

menerap banyak teaga dan kontribusinya juga besar. 3 

 

 

 

                                                           
2 Agung Budiono, Ekonomi Indonesia diakses dari www.indonesia-investment.com pada 

tanggal 12 Januari 2019 
3 Sakina Rahma, pertumuhan ekonomi Indonesia tahun 2017, diakses dari 

www.ekonomi.kompas.com pada tanggal 12 januari 2019  

http://www.indonesia-investment.com/
http://www.ekonomi.kompas.com/
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Grafik 1.1 

 

Bps.go.id Data diolah Excel 2013 

 

 Faktor eksternal lain yang kemungkinan berpengaruh terhadap 

keberhasilan turnatound adalah Inflasi. Persoalan inflasi membawa dampak 

buruk bagi kondisi perekonomian suatu bangsa, selain itu akan 

mempengaruhi perilaku masyarakat dalam aktivitas ekonominya. Bagi 

mereka yang memiliki pendapatan tetap secara otomatis pendapatan akan 

berkurang seiring dengan naiknya harga-harga yang berlaku di masyarakat 

secara langsung maupun tidak langsung, inflasi yang terjadi akan 

memberikan pengaruh terhadap aktivitas ekonomi masyarakat, meski 

demikian pengaruh inflasi dapat bersifat positif atau negatif (Yuniarti dan 

Litriani, 2017).  

 Inflasi adalah suatu gejala dimana tingkat harga minimum mngalami 

keniakan terus menerus. Inflasi yang tinggi pada sebuah negara mengartikan 
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efek yang baik dalam perekonomian. Keuntungan perusahaan meningkat 

dan akan menggalakkan investasi (Septiatin, Mawardi, dan Rizki, 2016).  

 Di Indonesia sendiri inflasi pada tahun 2017 tercatat sebesar 3,61% 

angka ini berada dalam kisaran sasaran inflasi yang ditetapkan oleh Bnak 

Indonesia. Dengan perkembangan tersbut, sasaran inflasi dapat terpenuhi 

selama 3 tahun. Terkendalinya inflasi di dorong rendahnya inflasi yang 

tercatat 2,95%. Inflasi tahaun 2017 juga didukung oleh faktor positif 

permintaan dan pnawaran serta koordinasi kebijakan pemerintah.4  

 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Index Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) yang merupakan index saham yang mencerminkan 

keseluruhan saham syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonsesia (BEI) dan 

terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES). Konsistensi ISSI diriview setiap 

6 bulan sekali (Mei dan Novemer) dan dipublikasikan pada awal bulan 

berikutnya. Konsistensi ISSI juga diperbarui jika ada saham syariah ang 

baru tercatat atau dihapuskan dari DES. 5 

 Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Lestari dan Triani tahun 2014 dengan judul Determinan 

keberhasilan turnaround pada perusahaan yang mengalami financial 

distress dengan variabel independen profitabilitas, severity, free assets, 

downsizing, CEO turnover, dan ukuran perusahaan. Hasil dari 

penelitianynya bahwa hanya profitabilitas dan ukuran perusahaan yang 

                                                           
4 Pramdia Arhando, Inflasi 2017 jauh di bawah prediksi, diakses dari 

www.konomi.kompas.com pada tanggal 12 Januari 2019  
5 Index Saham Syariah Indonesia, www.idx.co.id diakses pada tanggal 12 Januari 2019  

http://www.konomi.kompas.com/
http://www.idx.co.id/
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berpengaruh. Sedangkan severity, free assets, downsizing, dan CEO 

turnover tidak berpengaruh.  

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan 

Gunawan tahun 2016 dengan judul analisis determinan keberhasilan 

turnaround pada perusahaan yang mengalami kondisi financial distress. 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran 

perusahaan, rasio likuiditas, severity, assets retrenchmnt, free assets, dan 

growth opportunity. Hasil dari penelitian yang dilakukan bahwa rasio 

profitabilitas, rasio likuiditas dan growth opportunity berpengaruh terhadap 

keberhasilan turnaround. Sedangkan variabel ukuran perusahaan, severity, 

free assets, dan assets retrenchmnt tidak berpengaruh.  

 Berdasarakan latar belakang diatas maka, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis ataupun 

memperoleh gambaran tentang keberhasilan turnaround pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia. Sehingga 

penulis tertarik mengambil judul “Determinan Keberhasilan Turnaround 

pada Perusahaan yang Mengalami Financial Distress (Studi kasus pada 

perusahaan yang terdaftar di ISSI tahun 2014 - 2017)”. 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakuakn penelitian 

yang didukung oleh teori yang mendasari sehingga dapat diajukan 

permasalahan yang mampu memprediksi keberhasilan turnaround pada 
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perusahaan yang terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia tahun 2014-

2017. Permasalahan pnelitian ini dapat ditarik perumusan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh severity terhadap keberhasilan turnaround pada 

perusahaan yang mengalami financial distress ? 

2. Bagaimana pengaruh free assets terhadap keberhasilan turnaround pada 

perusahaan yang mengalami financial distress? 

3. Bagaimana pengaruh assets retrenchment terhadap keberhasilan 

turnaround pada perusahaan yang mengalami financial distress? 

4. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap keberhasilan 

turnaround pada perusahaan yang mengalami financial distress? 

5. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap keberhasilan turnaround pada 

perusahaan yang mengalami financial distress? 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Untuk menganalisis pengaruh severity terhadap keberhasilan 

turnaround pada perusahaan yang mengalami financial distress ? 

2. Untuk menganalisis pengaruh free assets terhadap keberhasilan 

turnaround pada perusahaan yang mengalami financial distress? 

3. Untuk menganalisis pengaruh assets retrenchment terhadap 

keberhasilan turnaround pada perusahaan yang mengalami financial 

distress? 
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4. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 

keberhasilan turnaround pada perusahaan yang mengalami financial 

distress? 

5. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap keberhasilan turnaround 

pada perusahaan yang mengalami financial distress? 

D. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada pihak-

pihak yang bersangkutan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini membrikan kontribusi dan informasi terhadap literatur 

untuk manajemen keuangan dalam melakukan penelitian terhadap 

determinan keberhasilan turnarond yang meliputi severity, free assets, 

assets retrenchment, pertumbuhan ekonomi dan infalsi pada perusahaan 

yang mengalami financial distress perusahaan yang terdaftar di Index 

Saham Syariah Indonesia tahun 2014-2017. Selain itu penelitian ini juga 

bermanfaat untuk literatur yang mencari penelitian serupa dengan dasar 

syariah.  

2. Bagi praktisi 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini menambah wawasan bagi penulis tentang 

keberhasilan turnaround pada perusahaan yang mengalami financial 

distress dengan dasar syariah. 
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b. Manajemen perusahaan 

Memberikan pengetahuan akan faktor yang mempengaruhi 

keberhasian turnaround pada perusahaan yang mengalami financial 

distress sehingga dapat dilakuakn tindakan yang lebih efisien dan 

efektif untuk meningkatkan kinerja perusahaan.  

c. Investor  

Memberi wawasan dalam penanaman modal pada 

perusahaan yang mngalami financial distress dengan menili 

keberhasilan proses turnaround sehingga tidak salah pilih dalam 

menanmkan modal.  

E. Sistematika Pembahasan 

 Penelitian ini disusun dalam lima bab yang akan Saling berkaitan 

satu sama lain sebagai acuan dalam berfikir secara sistematis adapun 

rancangan sistematika pembahsan yaitu sebagai berikut: 

Pra BAB  

Pada bagian ini terdiri dari halaman depan dalam penelitian yang 

terdiri dari cover, surat pengesahan, surat persetujuan skripsi, surat 

pernyataan keaslian, halaman persetujuan publikasi untuk kepentingan 

akademik, motto, halaman persembahan, pedoman transliterasi, kata 

pengantar, daftar isi, daftar gambar, dan daftar lampiran.  

BAB I Pendahuluan 

Pada bab pertama pendahuluan membahas tentang gambaran umum 

dari isi penelitian yang ditulis terdiri dari: latar belakang masalah yang di 
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ambil, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika pembahasan.  

BAB II Landasan Teori  

Pada bab kedua landasan teori membahas tentang teori-teori yang 

menjadi dasar penelitian teori yang akan diurai meliputi, financial distress, 

Turnaround, pertumbuhan ekonomi dan Inflasi.  

BAB III Metode Penelitian  

Pada bab ketiga ini metode penelitian memuat secara rinci mengenai 

metode penelitian yang akan digunakan, jenis penelitian, sumber data, 

metode pengujian data dan teknik analisis data.  

BAB IV Analisis dan Pembahasan 

Pada bab keempat analisis dan pembahsan dilakukan perhitungan 

keberhasilan turnaround serta pengujian instrumen penelitian dengan uji 

regresi logistik, uji kelayakan model fit dan uji wald.  

BAB V Penutup 

Pada bab kelima sebagi bab penutup berisikan kesimpulan dari 

penelitian, saran untuk keberhasilan turnaround bagi perusahaan, investor, 

akademisi serta saran untuk pnelitian selanjutnya, implikasi, dan 

keterbatasan pnelitian.  

Bagian Akhir Penelitian  

Bagian akhir ddari rangkaian penelitian ini yang terdiri dari daftar 

pustaka, lampiran-lampiraan yang meliputi laampiran data penelitian, hasil 

analisis data penelitian dan curriculum vitae. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determninan keberhasilan 

turnaround pada perusahaan yang mengalami financial distress pada 

perusahaan yang terdaftar di ISSI tahun 2014-2017. berdasarkan uji G yang 

telah di jelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa severity, free assets, assets 

retrenchment, pertumbuhan ekonomi dan inflasi secara simultan 

berpengaruh terhadap keberhasilan turnaround pada perusahaan yang 

mengalami financial distress. Sedangkan berdasarkan uji wald dapat 

disimpulakan bahwa: 

1. Severity (tingkat ketahanan perusahaan) berpengaruh positif signifikan 

terhadap keberhasilan turnaround pada perusahaan yang mengalaami 

financial distress tahun 2014-2017. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai 

probabilitas sebesar 0,027 < 0,05. Dimana semakin besar tingkat 

severity maka semakin besar pula perusahaan mampu melakukan 

turnaround.  

2. Free assets (aset bebas) berpengaruh positif signifikan terhadap 

keberhasilan turnaround pada perusahaan yang mengalami financial 

distress tahun 2014-2017.  Hal tersebut dapat dilihat dari nilai 

probabilitas sebesar 0,019 < 0,05. Dimana semakin tinggi nilai aset 

bebas yang dimiliki perusahaan maka semakin besar pula kesempatan 

perusahaan mampu melakukan turnaround. 
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3. Assets retrenchment (efisiensi aset) berpengaruh positif signifikan 

terhadap keberhasilan turnaround pada perusahaan yang mengalami 

financial distress tahun 2014-2017. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai 

probabilitas sebesar 0,041 < 0,05. Dimana pengurangan aset yang 

dilakukan secara efektif maka probabilitas perusahaan semakin besar 

dalam melakukan turnaround.  

4. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

keberhasilan turnaround pada perusahaan yang mengalami financial 

distress pada tahun 2014-2017.  Hal tersebut dapat diilihat dari nilai 

probabilitas sebesar 0,950 > 0,05. Dimana pertumbuhan ekonomi  yang 

lambat mengakibatkan rendahnya permintaan barang dan jasa yang 

dapat mengurangi pendapatan perusahaan sehingga perusahaan 

kesulitan untuk melakukan turnaround.  

5. Inflasi tidak berpengaruh terhadap keberhasilan turnaround pada 

perusahaan yang mengalami financial distress tahun 2014-2017. Hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai probabilitas sebesar 0,516 > 0,05. 

Dimana keniakan inflasi menyebabkan harga-harga meingkat secara 

umum yang membuat biaya produksi juga ikut meningkat sehingga 

mempengaruhi tingkat penjualan dan menyebabkan melemahnya 

profitabilitas perusahaan. Sehingga perusahaan kesulitan dalam 

mmelakukan turnaround.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian determinan keberhasilan turnaround 

ppada perusahaan yang mengalami financial distress tahun 2014-2017 yang 

telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka saran dari penulis adalah: 

1. Bagi perusahaan prediksi turnaround atau pemulihan kembali dengan 

menggunakan variabel severity (tingkat ketahanan perusahaan), free 

assets (aset bebas), dan assets retrenchment (efisiensi sumber daya) 

dapat digunakan oleh manajemen perusahaan untuk menganalisis 

kekuatan internal perusahaan dalam menahan kondisi financial distress. 

Dengan mengetahuai variabel eksternal berupa pertumbuhan ekonomi 

dan inflasi dapat digunakan oleh pihak perusahaan dalam mengambil 

startegi yang akan di ambil guuna mengambil keputusan.  

2. Bagi kreditur prediksi turnaround atau pemulihan kembali perusahaan 

dapat digunakan untuk memutuskan akan memberikan pinjaman atau 

tidak pada perusahaan yang tengah mengalami kondisi financial distress 

dengan mengananlisis severity (tingkat kethanan perusahaan) dan aset 

bebas yang dimiliki oleh perusahaan.  

3. bagi investor prediksi turnaround atau pemulihan kembaali perusahaan 

dapat digunakan untuk mempertimbaangkan kembali kemungkinan 

investor akan menyetor modal untuk perusahaan atau tidak.  

4. Bagi penulis selanjutnya penelitian selaanjutnya diharapkan dapat 

memperpanjang masa penelitian, dapat juga ditambah variabel internal 

dan juga variabel ekstrenal seperti kurs atau tingkat suku bunga yang 
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dimungkinkan dapat menjadi faktor keberhasilan turnaround pada 

perusaahan yang mengalami financial distress.  
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